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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Experiental Marketing 

1. Pengertian Experiental Marketing 
Experiential Marketing berasal dari dua kata yaitu 

experiential dan marketing. Experiential sendiri berasal dari 
kata experience yang artinya sebuah pengalaman dan marketing 
yang berarti pemasaran.

1
 Experience adalah pengalaman yang 

merupakan peristiwa-peristiwa pribadi yangterjadi dikarenakan 
adanya stimulus tertentu (misalnya yang diberikan oleh pihak 
pemasar sebelum dan sesudah pembelianbarang atau jasa).  

Menurut Philip Kotler pemasaran adalah proses sosial 
yang dengan proses itu individu dan kelompok mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan 
jasa yang bernilai dengan pihak lain. Sedangkan untuk definisi 
menejerial, pemasaran sering digambarkan sebagai “seni 
menjual produk”, dimana bagian yang paling penting dari 
pemasaran adalah bukan penjualan, penjualan itu hanya 
merupakan ujung gunung es pemasaran.

2
 

Chartered Institute of Marketing juga menyebutkan 
bahwa marketing merupakan proses manajemen untuk 
mengidentifikasi, mengantisipasi, dan juga untuk memuaskan 
permintaan market (pasar) dalam mendapatkan keuntungan 
maksimal.

3
 

Menurut Wiliam J. Stanton, pemasaran bisa diartikan 
sebagai keseluruhan sistem dari barbagai kegiatan bisnis yang 
meliputi, kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukkan untuk 
merencanakan proses penentuan harga, mempromosikan, 
hingga proses pendistribusian barang dan jasa yang memuaskan 
kebutuhan, baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli 
yang potensial.

4
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Sedangkan marketing adalah proses dimana perusahaan 
menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangunhubungan 
yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untukmelengkapi 
nilai dari pelanggan sebagai imbalannya.

5
 Experiential 

marketing adalah suatu kemampuan pemberi produk 
barang/jasa dalam menawarkan pengalaman emosi hingga 
menyentuh hati dan perasaan konsumen.

6
 

Experiential marketing adalah pendekatan pemasaran 
yang melibatkan emosi dan perasaan konsumen dengan 
menciptakan pengalaman-pengalaman positif yang tidak 
terlupakan sehingga konsumen mengkonsumsi dan fanatik 
terhadap produk tertentu. Menurut Nigam experiential 
marketing didefinisikan sebagai pengalaman yang diberikan 
kepada konsumen untuk mengeksplorasi dan mengenal produk 
untuk pembelian di masa mendatang.

7
 

Experiental marketing adalah sebuah metodologi atau 
konsep yang bergerak dari cara pemasaran sebelumnya 
tradisional 4P (product, price, place, dan promotion). 
Experiental marketing tidak hanya mencari keuntungan 
perusahaan namun mengutamakan emosi pelanggan. 
Experiental marketing merupakan suatu tehnik pemasaran yang 
dilakukan suatu dengan tujuan bukan supaya orang membeli 
produk itu tetapi bagaimana memberikan pengalaman pada 
konsumen saat membeli produk itu yang menjadi dampak 
apakah konsumen puas terhadap tempat tersebut atau tidak.

8
 

Menurut Kotler kepuasan (satisfaction) adalah perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena 
membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil) 
terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal memenuhi 
ekspektasi, pelanggan akan tidak puas. Jika kinerja sesuai 
dengan ekspektasi, pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi 
ekspektasi, pelanggan akan sangat puas atau senang.   
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Experiential marketing berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen dan minat pembelian ulang. Kepuasan konsumen 
berpengaruh terhadap minat pembelian ulang serta adanya 
pengaruh tidak langsung experiental marketing terhadap minat 
pembelian ulang melalui kepuasan konsumen.

9
 

Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
experiential marketing adalah suatu bentuk strategi pemasaran 
yang dilakukan dengan menyentuh pengalaman emosional 
konsumen dengan tujuan supaya konsumen mendapatkan 
pengalaman emosional yang baik dan melengkapi nilai 
daripelanggan sebagai imbalannya.  

2. Experiental Marketing dalam Perspektif Islam 
Menurut perspektif Islam marketing atau pemasaran 

adalah segala aktivitas yang dijalankan dalam kegiatan bisnis 
dalam bentuk  kegiatan penciptaan nilai (value 
creatingactivities) yang  memungkinkan siapa pun yang 
melakukannya bertumbuh serta mendaya gunakan 
kemanfaatannya yang dilandasi atas kejujuran, keadilan, 
keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses yang 
berprinsip pada akad bermuamalah Islami.

10
 

Experiential marketing merupakan strategi pemasaran 
yang dalam pelaksanannya berusaha memberikan pengalaman 
yang baik kepada pelanggan dan berusaha menjalin hubungan 
yang baik sehingga menjadi bagian dari konsep ekonomi Islam 
itu sendiri. Jika kita hubungkan dengan ajaran Islam yang 
berlandaskan Al-qur’an dan hadits maka Islam mengajarkan 
kepada umatnya untuk menjalin komunikasi dan hubungan 
yang baik antar sesama manusia. Sebagaimana dalam Al-qur’an 
Surat Ar-Rahman ayat 60. 

 
ُۚ
حْسَانُ حْسَانِ اِلْا الِْْ  ٦٠هَلْ جَزاَۤءُ الِْْ

Artinya: Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pila) 
(Q.S Ar-Rahman: 60).
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Menurut tafsir dari An-Nafahat Al Makkiyah/Syaikh 
Muhammad bin Shalih asy-Syawi maksud ayat ini tidak ada 
balasan bagi seseorang yang memberikan manfaat bagi 
hambaNya yang lain, melainkan dia akan dibalas dengan 
kebaikan (pula) dengan pahala yang melimpah, kemenangan 
besar, kenikmatan abadi, dan kehidupan sejahtera. 

Sebagaimana tafsir surat Ar-rahman ayat 60 tersebut 
menjelaskan tentang hubungan antar manusia, dimana kita 
harus selalu berbuat baik sesama manusia. Berkaitan dengan 
experiential marketing yang merupakan komunikasi yang baik 
ke semua orang melaui emosional, intelektual dan spiritual 
sehingga dapat menyentuh hati dan mempengaruhi pikiran 
mereka sehingga dapat menghadirkan pikiran positif dan 
pengalaman positif. Begitu juga pada experiential marketing 
dimana pemasar diharapkan mampu memberikan komunikasi 
yang baik kepada setiap pelanggan sehingga dapat direspon 
baik pula atas apa yang ditawarkan atau diberikan pemasar atau 
penjual.  

Marketing bisnis dilakukan semata-mata hanya untuk 
mencari keridhaan dari Allah swt. Seorang marketing percaya 
ketika semua usahanya dilakukan untuk mencari ridho Allah 
maka usaha yang dilakukan akan menjadi berkah dan dasar 
membuat bisnis semakin berkembang, dan dilandasi dengan 
nilai spiritual yang tinggi serta mempunyai daya karakteristik 
sehingga menjadi daya tarik konsumen untuk membeli produk.  

Oriflame memasarkan produknya dengan stretegi Multi 
Level Marketing (MLM), yaitu pemasaran dimana tenaga 
penjual (sales) tidak hanya mendapatkan kompensasi atas 
penjualan yang mereka. Oriflame merupakan salah satu 
perusahaan Multilevel Marketing yang terdaftar pada APLI 
dengan nama perusahaan di Indonesia yaitu PT Orindo Alam 
Ayu, bergerak pada bidang kosmetik yang memproduksi 
berbagai produk kosmetik untuk perawatan tubuh maupun 
kecantikan. Produk yang dipersembahkan Oriflame antara lain 
adalah toiletries, perawatan kulit, tata rias, wewangian, dan 
perawatan untuk anak-anak.

12
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3. Indikator Experiential Marketing 
Strategic Experiential Modules (SEMs) mendeskripsikan 

lima tipe pengalaman konsumen yang merupakan dasar dari 
experiential marketing, kelima tipe tersebut adalah sense, feel, 
think, act dan relate.

13
 Terdapat lima indikator experiential 

marketing yaitu :
14

 
a. Sense marketing diartikan sebagai usaha penciptaan 

pengalaman yang berkaitan dengan panca indra melalui 
penglihatan, suara, sentuhan, rasa dan bau. Di mana 
digunakan untuk mendiferensiasikan badan usaha dan 
produknya di market, memotivasi konsumen untuk mau 
membeli produk tersebut dan menyampaikan value pada 
konsumennya.

15
 

b. Feel marketing adalah strategi dan implementasi dalam 
mengikat konsumen untuk senang terhadap perusahaan 
dan merek melalui pengalaman penyedia jasa. Agar 
berhasil, feel marketing mengisyaratkan untuk 
mengetahui bagaimana menciptakan perasaan melalui 
pengalaman konsumsi. Pada intinya, feel marketing tidak 
hanya menawarkan manfaat dari sebuah produk, namun 
perasaan apa yang timul dalam benak konsumen ketika 
mengonsumsi sebuah produk.  

c. Think markeiting campaign adalah mode il me itode i 

pe imasaran yang me imdorong pe ilanggan uintuik be irfikit 

kre iatif atas pe iruisahaan dan me ire ik-me ireiknya Peilanggan 

didorong uintuik beirfikir meingeinai meireik ataui slogan 
yang diguinakan oleih peiruisahaan. Think marketing 
dilakukan perusahaan untuk mengubah komoditi menjadi 
pengalaman (experience) dengan melakukan 
customization secara terus menerus.

16
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d. Act markeiting dilaksanakan uintuik me inciptakan 

pe ingalaman pe ilanggan yang dihuibuingkan pada pe irilaku i 

individui, pe irilakui sosial, dan gaya hiduip, se ipe irti halnya 

pe ingalaman yang timbuil me ilaluii inte iraksi sosial.  

e. Reilatei markeiting adalah pe inge imbangan pe irasaan yang 

drasakan ole ih individui yang me iruipakan se ibuiah 

pe ingalaman, yang dikaitkan de ingan figuir idaman 

individui te irseibuit, orang lain ataui suiatui ke ibuidayaan. 

Beirhasilnya e ixpeirie intal markeiting meilaluii pe ingalaman 

yang dibe irikan pe imasar lalui diwuijuid kan de ingan pe inge imasan 

produik yang me inarik se ihingga dapat me i  mpe ingaruihi konsuime in 

seicara eimosional mauipuin rasional. Deingan me inciptakan 

ke ipuiasan konsuime in te irhadap produik maka akan me inimbuilkan 

rasa loyalitas ataui ke icintaan konsuime in te irhadap produik yang 

be irpe ingaruih jangka panjang uintuik pe imbe ilian produik. 

Eixpeirie intal markeiting meiruipakan pe imasar yang haruis 

me inimgkatkan rasa rasional dan e imosial yang dimiliki ole ih 

konsuime in. Nilai rasional di be irikan konsuime in ke ipada peimasar 

dalam be intuik uiang dan produik, dan nilai e imosialnya be iruipa 

e iquiity, eixpeirieincei and eineirgy. 

Beirdasarkan peingalaman masa lalui se iseiorang seilalui ingat 

pada brand te irteintui baik yang positif mauipuin yang ne igatifnya. 

Keiuintuingan le imbaga yang te ilah me imbe irikan pe ingalaman yang 

baik te irhadap produik maka akan me imiliki tiga ke iuintuingan 

yaitui citra ataui image i pe iruisahaan akan baik, te irciptanya 

loyalitas pe ilanggan, me indapatkan pe inilaian yang tinggi dari 

konsuime in te irhadap pe iruisahaan.
17

 

4. Manfaat Experiential Marketing  

Fokuis uitama dari suiatui Eixpe irie intial Marke iting adalah 

pada tanggapan panca indra, pe ingaruih, tindakan se irta 

huibuingan. Ole ih kare ina itui suiatui badan uisaha haruis dapat 

me inciptakan e ixpe irie intial brand yang dihuibuingkan de ingan 

ke ihiduipan nyata dari konsuime in. Dan Eixpe irie intial Marke iting 

dapat dimanfaatkan seicara eifeiktif apabila dite irapkan pada 
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be ibe irapa situiasi te irte intui. Ada beibe irapa manfaat yang dapat 

dite irima dan dirasakan suiatui badan uisaha meinuiruit pandangan 

Schmitt, apabila me ine irapkan Eixpe irie intial Marke iting antara 

lain: 

a. U intuik me imbangkitkan ke imbali me ire ik yang se idang 

me irosot. 

b. U intuik me imbe idakan satui produik de ingan produik pe isaing. 

c. Uintuik meinciptakan citra dan ideintitas seibuiah 
peiruisahaan. 

d. Uintuik meimpromosikan inovasi.  

e. Uintuik meimbuijuik peircobaan, peimbeilian dan loyalitas 
konsuimein.

18
 

5. Hubungan Experiental Marketing terhadap Minat Beli 
Ulang 

Meingacui pada peineilitian Tanzil, dikeitahuii bahwa 
variabeil act yang paling dominan dalam meimpeingaruihi 
reipuirchasei inteintion yang dapat dilihat dari nilai meian teirtinggi 
reispondein seihingga mampui uintuik meinimbuilkan minat beili 
uilang.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Teitanoei & Dharmayanti 
dalam juirnal milik Greisom Heindarso dan Suigiono Suigiarto 
meinuinjuikkan bahwa Eixpeirieintial Markeiting meimiliki peingaruih 
seicara langsuing teirhadap peimbeilian uilang. Peineilitian lainnya 
oleih Seityono dkk meinuinjuikkan bahwa eileimein think , act, dan 
reilatei (paling dominan) beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap minat beili uilang, seidangkan eileimein seinsei dan feieil 
beirpeingaruih positif namuin tidak signifikan teirhadap minat beili 
uilang. Peineilitian Luineittei & Andreiani  eixpeirieintial markeiting 
teiruitama eileimein feieil beirpeingaruih teirhadap minat peimbeilian 
uilang.

19
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B. Inovasi 
1. Pengertian Inovasi 

Menurut Dhewanto, menyatakan bahwa inovasi produk 
adalah hasil dari pengembangan produk baru oleh suatu 
perusahaan atau industri, baik yang sudah ada maupun belum. 
Dari produk lama yang telah mencapai titik jenuh di pasaran, 
diperlukan sebuah inovasi untuk mengganti produk lama 
tersebut. Penggantian ini dapat berupak produk pengganti 
secara total baru atau dengan perkembangan produk lama yang 
lebih modern dan up to date, sehingga dapat terus menerus 
meningkatkan keinginan konsumen dalam keputusan pembelian 
produk tersebut.

20
 

Inovasi meiruijuik keipada barang dan jasa yang beirsifat 
barui. Baik itui dari seigi keimasan, kuialitas, fuingsi dan bahkan 
barui seicara keiseiluiruihan. Meinciptakan produik barui seibaiknya 
beirlandaskan pada konseip peimasaran deingan meimpeirhatikan 
peirspeiktif konsuimein. Inovasi adalah meinghasilkan produik yang 
beinar-beinar barui mauipuin keilanjuitan dari peineimuian produik 
seibeiluimnya. Inovasi dilakuikan deingan meimbuiat teirobosan barui 
deingan meimanfaatkan beirbagai suimbeir daya yang teirseidia 
deimi peiningkatan keimakmuiran masyarakat.

21
 

Hill dan Suillivan, meinjeilaskan bahwa inovasi juiga 
dikeinal seibagai peingeimbangan produik barui (Neiw Produict 
Deiveilompmeint). Produik barui yang dimaksuid seibagai produik 
orisinil adalah peingeimbangan produik, modifikasi produik, dan 
meireik barui yang dikeimbangkan peiruisahaan meilaluii uisaha riseit 
dan peingeimbangan meireika seindiri. Myeirs dan Marquiis dalam 
Kotleir , meinyatakan bahwa inovasi produik adalah gabuingan 
dari beirbagai macam proseis yang saling meimpeingaruihi.  
Seilanjuitnya meinuiruit Assauiri, dikatakan bahwa inovasi produik 
ataui peingeimbangan produik meiruipakan keigiatan ataui aktivitas 
yang dilakuikan dalam meinghadapi keimuingkinan peiruibahan 
produik kei arah yang leibih baik, seihingga dapat meimbeirikan 
daya guina mauipuin daya peimuias yang leibih beisar.

22
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Kotleir, meinambahkan bahwa inovasi tidak hanya teirbatas 
pada peingeimbangan produik-produik ataui jasa-jasa barui. Inovasi 
juiga teirmasuik pada peimikiran bisnis barui dan proseis barui. 
Inovasi juiga dipandang seibagai meikanismei peiruisahaan uintuik 
beiradaptasi dalam lingkuingan yang dinamis. Oleih seibab itui 
maka peiruisahaan diharapkan meinciptakan peimikiran peimikiran 
barui, gagasan barui yang meinawarkan produik inovatif seirta 
meimbeirikan peilayanan yang meimuiaskan bagi peilanggan. 
Inovasi seimakin meimiliki arti peinting buikan saja seibagai suiatui 
alat uintuik meimpeirtahankan keilangsuingan hiduip peiruisahaan 
meilainkan juiga uintuik uingguil dalam peirsaingan. Inovasi 
meimpuinyai 4 (eimpat) ciri yaitui : 

a. Meimiliki ciri khuisuis artinya suiatui inovasi meimiliki ciri 
yang khas dalam arti idei, program, tatanan, sisteim, 
teirmasuik keimuingkinan hasil yang diharapkan. 

b. Meimiliki ciri ataui uinsuir keibaruian, dalam arti suiatui 
inovasi haruis meimiliki karakteiristik seibagai seibuiah karya 
dan buiah peimikiran yang meimiliki kadar orisinalitas dan 
keibaruian. 

c. Program inovasi dilaksanakan meilaluii program yang 
teireincana, dalam arti bahwa suiatui inovasi dilakuikan 
meilaluii suiatui proseis yang yang tidak teirgeisa-geisa, 

namuin kei-inovasian dipeirsiapkan seicara matang deingan 

program yang je ilas dan dire incanakan teirle ibih dahuilui.  

d. Inovasi yang diguilirkan me imiliki tuijuian, program inovasi 

yang dilakuikan haruis me imiliki arah yang ingin dicapai, 

te irmasuik arah dan strateigi uintuik me incapai tuijuian 

te irseibuit. 

 Inovasi adalah cara uintuik te iruis me imbanguin dan 

me inge imbangkan organisasi yang dapat dicapai me ilaluii 

introduiksi te iknologi barui, aplikasi barui dalam be intuik produik 

dan pe ilayanan, pe inge imbangan pasar barui, dan me impe irke inalkan 

be intuik barui organisasi. Inovasi dibe idakan me injadi duia bagian: 

pe irtama, inovasi prose is me ilibatkan pe inge imbangan manaje ime in 

dan praktik barorganisasi. Ke iduia, inovasi produik me ilibatkan 

aplikasi pe inge itahuian bagi pe inge imbangan produik barui yang 

tangiblei (beirwuijuid) dan pe ilayanan barui. 

 Inovasi adalah kaidah me incari jalan uintuik me inghasilkan 

produik barui yang le ibih baik. Organisasi tidak akan 



17 

me imbe inarkan pe iruisahaan meireika be irpuias hati de ingan apa yang 

ada (complaceint). Teiruitama seikali apabila pe isaing akan 

me inghasilkan ide i yang kreiatif. Se idangkan pe inge irtian inovasi 

me inuiruit U iU i No. 18 tahuin 2002 adalah ke igiatan pe ineilitian, 

pe inge imbangan, dan ataui pe ire ikayasaan yang be irtuijuian 

me inge imbangkan pe ine irapan praktis nilai dan konte iks ilmu i 

pe inge itahuian yang barui, ataui cara barui uintuik me ine irapkan ilmu i 

pe inge itahuian dan te iknologi yang te ilah ada ke i dalam produik ataui 

prose is produiksi.
23

 

2. Karakteristik Inovasi 

Karakteiristik inovasi sangat pe inting dalam 

me impe ingaruihi tingkat pe ine irimaan inovasi produik ole ih 

konsuime in, se ihingga pe irlui dipe irtimbangkan ole ih pe iruisahaan. 

Adapuin lima karakte iristik inovasi yang dapat me impe ingaruihi 

ke ipuituisan te irhadap peingadopsian suiatui inovasi me ilipuiti: 

a. Keiuingguilan Re ilatif,  

 Reilatif (re ilativei advantagei) adalah de irajat dimana suiatui 

inovasi dianggap le ibih baik ataui uingguil dari yang pe irnah 

ada seibe iluimnya. Hal ini dapat diuikuir dari be ibe irapa seigi, 

seipe irti se igi e ikonomi, pre istigei sosial, ke inyamanan, 

ke ipuiasan dan lain-lain. Se imakin be isar ke iuingguilan 

reilative i dirasakan ole ih pe ingadopsi, se imakin ceipat inovasi 

te irseibuit dapat diadopsi 

b. Kompatibilitas 

 Kompatibilitas (compatibility) adalah de irajat dimana 

inovasi te irse ibuit dianggap konsiste in de ingan nilai-nilai 

yang be irlakui, pe ingalaman masa lalui dan ke ibuituihan 

pe ingadopsi. Se ibagai contoh, jika suiatui inovasi ataui ide i 

barui te irteintui tidak se isuiai de ingan nilai dan norma yang 

be irlakui, maka inovasi itui tidak dapat diadopsi de ingan 

muidah se ibagaimana halnya de ingan inovasi yang se isuiai 

(compatiblei). 
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c. Keiruimitan 

 Keiruimitan (compleixity) adalah de irajat dimana inovasi 

dianggap se ibagai suiatui yang suilit uintuik dipahami dan 

diguinakan. Be ibe irapa inovasi te irte intui ada yang de ingan 

muidah dapat dime inge irti dan diguinakan ole ih pe ingadopsi 

dan ada puila yang seibaliknya. Se imakin muidah dipahami 

dan dime inge irti ole ih pe ingadopsi, maka se imakin ce ipat 

suiatui inovasi dapat diadopsi.  

d. Keimampuian Diuijicobakan 

 Keimampuian diuijicobakan (trialability) adalah deirajat 

dimana suiatui inovasi dapat diuijicoba dalam batas 

te irteintui. Suiatui inovasi yang dapat diuijicobakan dalam 

seitting seisuingguihnya, uimuimnya akan le ibih ceipat 

diadopsi jadi agar dapat deingan ce ipat diadopsi, suiatui 

inovasi se ibaiknya haruis mampui me inuinjuikkan 

(me inde imonstrasikan) ke iuingguilannya. 

e. Keimampuian Diamati 

 Keimampuian Diamati (obseirvability) adalah de irajat 

dimana hasil suiatui inovasi dapat te irlihat ole ih orang lain. 

Se imakin muidah 

seiseiorang me ilihat hasil dari suiatui inovasi, se imakin be isar 

ke imuingkinan orang ataui se ike ilompok orang te irse ibuit 

me ingadopsi. Jadi dapat disimpuilkan bahwa se imakin 

be isar keiuingguilan re ilatif, kompatibilitas, ke imampuian 

uintuik diuijicobakan dan ke imampuian uintuik diamati se irta 

seimakin ke icil ke iruimitannya, maka se imakin ce ipat 

ke imuingkinan inovasi te irseibuit dapat diadopsi.
24

 

Inovasi adalah produik ataui jasa yang dipe irse ipsikan ole ih 

konsuime in se ibagai produik ataui jasa barui. Seicara seide irhana, 

inovasi dapat diartikan se ibagai te irobosan yang be irkaitan 

de ingan produik-produik barui. Namuin Kotle ir dan Keille ir, 

me inambahkan bahwa inovasi tidak hanya te irbatas pada 

pe inge imbangan produik-produik ataui jasa jasa barui. Inovasi juiga 

te irmasuik pada pe imikiran bisnis barui dan prose is barui. Inovasi 
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juiga dipandang se ibagai me ikanisme i pe iruisahaan uintuik 

be iradaptasi dalam lingkuingan yang dinamis. 

3. Bentuk-Bentuk Inovasi 

Inovasi yang baik akan me imbantui manaje ime in dalam 

me incapai kine irja yang le ibih baik se ihingga ke ilangsuingan dan 

ke ibe irlanjuitanuisaha juiga akan teitap beirjalan se isuiai de ingan 

tuijuian pe iruisahaan kareina duikuingan ke imampuian inovasi yang 

te irdiri dari ide i, produik barui dan lain-lain.
25

 Nasuition, Noe ir, & 

Suie if meinje ilaskan bahwa inovasi te irbagi me injadi 2 yakni: 

a. Inovasi sosial adalah be intuik inovasi yang dapat dirasakan 

namuin tidak be irwuijuid be inda. 

b. Inovasi te iknologi adalah inovasi be irwuijuid be inda spe irti 

seibuiah produik yang diciptakan de ingan te iknologi.  

Me inuiruit Suiryani be intuik-be intuik inovasi dapat dilihat dari 

be irbagai hal se ipe irti : 

a. Inovasi ke imasan yaitui pe iruibahan ke imasan guina meinarik 

pe irhatian konsuime in, namuin tidak ada pe iruibahan dari isi 

produiknya. 

b. Inovasi produik yaitui pe imbaharuian dan me inge imbangkan 

produik yang suidah ada seibeiluimnya. 

c. Inovasi te impat yaitui pe iruibahan dari lokasi pe injuialan, 

baik itui le itak mauipuin tampilan. 

Dalam meimbeintuik inovasi teirdapat beibeirapa hal yang haruis 
dihindari yaitui: 

a. Inovasi yang ruimit.  

b. Inovasi yang be irbe ilit be ilit. 

c. Inovasi uintuik masa de ipan. Inovasi yang baik dituijuikan 

uintuik saat seikarang dan yang akan datang.
26

 

4. Ciri-Ciri Inovasi 

Inovasi adalah produik ataui jasa yang dipe irse ipsikan ole ih 

konsuime in se ibagai produik ataui jasa barui. Seicara seide irhana, 
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inovasi dapat diartikan se ibagai te irobosan yang be irkaitan 

de ingan produik-produik barui. Namuin Kotle ir dan Ke ille ir 

me inambahkan bahwa inovasi tidak hanya te irbatas pada 

pe inge imbangan produik-produik ataui jasa-jasa barui. Inovasi juiga 

te irmasuik pada pe imikiran bisnis barui dan prose is barui. Inovasi 

juiga dipandang se ibagai me ikanisme i pe iruisahaan uintuik 

be iradaptasi dalam lingkuingan yang dinamis. Schiffman dan 

Kanuik inovasi me impuinyai 4 (e impat) ciri yaitui: 

a. Me imiliki ke ikhasan / khuisuis artinya suiatui inovasi 

me imiliki ciri yang khas dalam arti ide i, program, tatanan, 

siste im, te irmasuik ke imuingkinan hasil yang diharapkan.  

b. Me imiliki ciri ataui uinsuir ke ibaruian, dalam arti suiatu i 

inovasi haruis me imiliki karakte iristik se ibagai se ibuiah karya 

dan buiah pe imikiran yang me imiliki kadar orisinalitas dan 

ke ibaruian. 

c. Program inovasi dilaksanakan me ilaluii program yang 

te ireincana, dalam arti bahwa suiatui inovasi dilakuikan 

me ilaluii suiatui prose is yang yang tidak te irge isa-geisa, 

namuin ke i-inovasian dipe irsiapkan se icara matang deingan 

program yang je ilas dan dire incanakan teirle ibih dahuilui.  

d. Inovasi yang diguilirkan me imiliki tuijuian, program inovasi 

yang dilakuikan haruis me imilikiarah yang ingin dicapai, 

te irmasuik arah dan strateigi uintuik me incapai 

tuijuiante irseibuit.  

5. Indikator Inovasi Produk 

Me inuiruit Tjiptono me inje ilaskan adanya be ibeirapa indikator 

dari inovasi produik, yaitui: 

a. Peirluiasan lini (linei eixteinsions) yaitui produik yang 
dihasilkan peiruisahaan tidaklah beinar-beinar barui teitapi 
reilatif barui uintuik seibuiah pasar. 

b. Produik barui (mei too – produict) yaitui produik barui bagi 
peiruisahaan teitapi tidak barui bagi pasar. 
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c. Produik beinar beinar barui (neiw–to–thei–world-produict) 
adalah produik yang teirmasuik barui baik bagi peiruisahaan 
mauipuin pasar.

27
 

6. Pengaruh Inovasi Terhadap Minat Beli Ulang 
Inovasi produik me imiliki pe ingaruih te irhadap ke ipuiasan 

konsuime in. Peine ilitian yang diluikan ole ih Ihda dalam juirnal milik 

Kotle ir dan Ke ille ir me inyatakan bahwa inovasi produik me imiliki 

pe ingaruih positif te irhadap ke ipuiasan konsuime in. Hasil pe ine ilitian 

yang dilakuikan ole ih Nanda me inuinjuikkan jika inovasi produik 

be irpe ingaruih positif te irhadap ke ipuiasan konsuime in se icara 

signifikan. Be igitui juiga de ingan hasil pe ine ilitian Tahir yang 

me ine imuikan jika inovasi produik be irpe ingaruih positif 

signifikante irhadap ke ipuiasan konsuime in. 

Kotle ir dan Ke ille ir me inje ilaskan inovasi produik akan 

me injadi salah satui faktor yang dapat me impe ingaruihi niat 

konsuime in uintuik me ilakuikan pe imbe ilian uilang.
28

 

 

C. Preferensi Merek 
1. Pengertian Preferensi Merek 

Preifeireinsi me ireik me iruipakan salah satui beintuik apre isiasi 

pe ilanggan te irhadap me ireik. Me inuiruit Halim, Dharmayanti, 

Brahmana brand preifeireincei me iruipakan ke ice inde iruingan se iorang 

pe ilanggan uintuik me inyuikai se ibuiah me ire ik dibandingkan yang 

lainnya seihingga akan meimbe intuik ke iinginannya uintuik me imbe ili 

me ireik te irse ibuit. Me inuiruit Ardhanari me ingatakan bahwa 

pre ifeire insi me ire ik yang kuiat me impuinyai de irajat ke isuikaan 

pe ilanggan yang kuiat te irhadap suiatui me ireik. Peiruisahaan yang 

mampui me inge imbangkan pre ife ire insi me ire ik akan mampu i 

me impe irtahankan se irangan dari para pe isaing. Preife ireinsi me ire ik 

                                                                 
27

 I.B Panca Putra P dan Ni Made Wulandari Kusumadewi, “Pengaruh 

Inovasi Produk Terhadap Niat Pembelian Ulang Dimediasi Oleh Kepuasan 

Konsumen,”, 4492. 
28

 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran. Jilid 1. Ed isi ke 13. 

Diterjemahkan oleh Bob Sabran, Jakarta: Erlangga, 2009), 117.  



22 

te irbaik dapat me imbe irikan jaminan kuialitas bagi 

pe ilanggannya.
29

 

Halim, Dharmayanti, Brahmana brand preifeireincei 

me iruipakan ke iceinde iruingan se iorang konsuime in uintuik me inyuikai 

seibuiah me ire ik dibandingkan yang lainnya seihingga akan 

me imbe intuik ke iinginannya uintuik me imbe ili me ire ik te irseibuit. 

Ardhanari me ingatakan bahwa 

pre ifeire insi me ire ik yang kuiat me impuinyai de irajat ke isuikaan 

konsuime in yang kuiat te irhadap suiatui me ireik. Peiruisahaan yang 

mampui me inge imbangkan pre ife ireinsi me ire ikakan mampu i 

me impe irtahankan se irangan dari para pe isaing. Preife ireinsi me ire ik 

te irbaik dapat me imbe irikan jaminan kuialitas bagi konsuime innya. 

Fongana dalam halim, Dharmayanti, Brahmana brand 

preifeireincei dapat diuikuir de ingan me ingguinakan pe irtanyaan 

be irikuit: 

a. Leibih meinyuikai meireik teirteintui dibandingkan deingan 
meireik lainnya. 

b. Akan meingguinakan meireik teirteintui dibandingkan deingan 
meireik lainnya. 

c. Akan leibih meimilih meireik teirteintui dibandingkan deingan 
meireik lainnya. 

d. Leibih ceindeiruing meimbeili meireikteirteintui dibandingkan 
deingan meireiklainnya.  

Preifeireinsi me ire ik me iruipakan tingkat konsuime in 

me inghe indaki jasa yang dibe irikan ole ih pe iruisahaan seibagai 

pe irbandingan jasa yang dise idiakan pe iruisahaan seibagai 

pe irbandingan jasa yang dise idiakan pe iruisahaan lain de ingan 

pe irtimbangan te irteintui. Se iftiani me inde ifinisikan pre ife ireinsi 

me ireik seibagai ke iadaan dimana konsuime in akan meimilih satui 

dari banyak me ire ik yang ditawarkan pe isaing be irdasarkan 

pe ingalaman se ibe iluimnya. Preifeireinsi me ire ik me iruipakan suiatu i 

be intuik aspre isiasi konsuime in te irhadap me ire ik, pre ife ire insi me ire ik, 
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te irjadi pada tahap e ivaluiasi alte irnatif dalam pe ingambilan 

ke ipuituisan pe imbe ilian.
30

 

2. Fungsi merek 

Peiran meire ik me inuiruit Kotle ir & Keille ir, me ire ik me imiliki 

fuingsi bagi pe iruisahaan seibagai be irikuit : 

a) Meinyeideirhanakan peinanganan ataui peineiluisuiran produik.  

b) Meimbantui meingatuir catatan peirseidiaan dan catatan 
akuintansi.  

c) Meinawarkan peirlinduingan huikuim keipada peiruisahaan 
uintuik fituir-fituir atauiaspeik uinik produik. Bagi peiruisahaan, 
meireik meimpreiseintasikan bagian propeirti huikuim yang 
sangat beirharga, dapat meimpeingaruihi konsuimein, dapat 
dibeili dan dijuial, seirta meimbeirikan keiamanan peindapat 
masa deipan yang langgeing. 

3. Hubungan Prefeferensi Merek Terhadap Minat Beli Ulang 

Preifeireinsi me ireik me imiliki tanda positif signifikan 

te irhadap minat be ili uilang. dalam hal ini, pre ife ireinsi me ire ik 

sangat dibuituihkan uintuik me iningkatkan minat pe imbe ili uintuik 

me imilih produik, dimana konsuime in me inyuikai satui me ire ik 

kosme itik dari pada yang lainnya seihingga akan meimbe intuik 

ke iinginan uintuik me imbe ili me ire ik te irseibuit. Peiruisahaan yang 

mampui me inge imbangkan pre ife ire insi me ire ik akan mampu i 

me impe irtahankan seirangan dari para peisaing.
31

 

 

D. Minat Beli Ulang 

1. Pengertian Minat Beli 

Me inuiruit Kotle ir dan Keille ir me inge imuikakan bahwa minat 

be ili adalah pe irilakui yang muincuil dari konsuime in se ibagai re ispon 

te irhadap suiatui obje ik de ingan me inuinjuikkan adanya ke iinginan 

pe ilanggan uintuik me ilakuikan pe imbe ilian te irhadap produik yang 

diiklankan. 
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Me inuiruit Schiffman dan Kanuik dalam Darwati dan 

Yuilianto minat be ili adalah ke imuingkinan suiatui tindakan yang 

dilakuikan dari se iorang konsuime in uintuik me imbe ili se ibuiah 

produik.
32

 

2. Pengertian Minat Beli Ulang 

Miniat pe imbe ilian uilang dide ifinisi se ibagai pe irtimbangan 

individui te irkait de ingan pe imbe ilian uilang suiatui produikdari suiatui. 

Kotle ir, me ingartikan bahwa minat adalah se isuiatui yang pribadi 

dan be irhuibuingan de ingan sikap, individui yang be irminat 

te irhadap suiatui obye ik akan me impuinyai ke ikuiatan ataui dorongan 

uintuik me ilakuikan seirangkaian tingkahlakui uintuik me inde ikati ataui 

me indapatkan obje ik te irseibuit. Minat be ili uilang me iruipakan 

pe irilakui yang muincuil se ibagai re ispon te irhadap obje ik yang 

me inuinjuikkan ke iinginan pe ilanggan uintuik me ilakuikan pe imbe ilian 

uilang.33 

Me inuiruit Fe irdinand, minat pe imbe ilian uilang (re ipuirchasei 

inteintion) meiruipakan suiatuikomitme in konsuime in yang te irbe intuik 

seite ilah konsuime in me ilakuikan pe imbe ilian suiatui produikataui jasa. 

Komitme in te irseibuit timbuil akibat ke isan positif konsuime in 

te irhadap suiatui me ire ik, se irta konsuime in puias de ingan pe imbe ilian 

te irseibuit. Keipuituisan uintuik me imbe ili produik muincuil se ite ilah 

konsuime in me incoba suiatui produik, ke imuidian timbuillah rasa 

suika ataui tidak suika te irhadap produik te irseibuit.  

Minat be ili uilang me inuiruit Saidani dan Arifin, adalah niat 

uintuik me ilakuikan pe imbe ilian ke imbali pada ke iseimpatan 

me indatang. Me inuiruit Peite ir dan Olson, konsuime in me ilakuikan 

pe imbe ilian uilang kare ina adanya suiatui dorongan dan pe irilaku i 

me imbe ili se icara beiruilang yang dapat me inuimbuihkan suiatu i 

loyalitas te irhadap apa yang dirasakan seisuiai uintuik dirinya. Jadi, 

minat be ili uilang dapat disimpuilkan se ibagai suiatu i 
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ke iceinde iruingan uintuik me ilakuikan pe imbe ilian uilang, se irta 

me impe irole ih re ispon positif atas tindakan masa lalui.  

Heillie ir me inyatakan bahwa minat be ili uilang adalah 

ke ipuituisan te ire incana seiseiorang uintuik me ilakuikan pe imbe ilian 

ke imbali atas jasa teirte intui, de ingan me impe irtimbangkan situiasi 

yang te irjadi. De ingan pe ingalaman yang dipe irole ih konsuime in 

dari suiatui produik ataui jasa, akan meinimbuilkan ke isan positif 

yang me inuinjuikkan bahwa konsuime in me indapatkan apa yang 

dibuituihkan dan diinginkan, se ihingga konsuime in akan 

me ilakuikan pe imbe ilian uilang.
34

 

3. Indikator-Indikator Minat Beli Ulang 

Minat pe imbe ilian uilang me inuiruit Fe irdinand dapat 

diide intifikasi me ilaluii indikator-indikator se ibagai be irikuit: 

a) Minat transaksional, yaitui ke ice inde iruingan se iseiorang 

uintuik me imbe ili produik 

b) Minat re ife ireinsial, yaitui ke ice inde iruingan se iseiorang uintuik 

me ireife ireinsikan produik ke ipadaorang lain.  

c) Minat pre ife ireinsial, yaitui minat yang me inggambarkan 

pe irilakui se ise iorang yang me imilikipre ife ireinsi uitama pada 

produik te irse ibuit. Preifeire insi ini hanya dapat diganti jika 

te irjadise isuiatui de ingan produik pre ife ireinsinya. 

d) Minat e iksploratif, minat ini me inggambarkan pe irilaku i 

seiseiorang yang se ilalui me incariinformasi me inge inai 

produik yang diminatinya dan me incari informasi uintuik 

me induikuingsifat-sifat positif dari produik te irseibuit. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang 

Faktor pe ine intui yang me impe ingaruihi minat pe imbe ilian 

uilang ada tuijuih faktor, yaitui lingkuingan fisik, ke ipuiasan 

pe ilanggan, kuialitas layanan, pre ife ireinsi me ireik, kuialitas produik, 

nilai yang dirasakan (peirceiive id valuiei), dan harga. Masing-

masing faktor akan dije ilaskan se ibagai be irikuit: 

a) Keipuiasan peilanggan 

 Peilanggan yang me irasa puias dapat meimbantu i 

te irwuijuidnya konsuime in yang loyal.  Dampak dari 
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loyalitas te irseibuit be iruipa keiceinde iruingan uintuik 

me ilakuikan pe imbe ilian uilang, me imbe irikan re ikome indasi 

ke ipada orang lain, dan me inuinjuikkan minat uintuik bisa 

te irlibat di masa yang akan datang. 

b) Kuialitas layanan 

 Kuialitas layanan me inuiruit Ahmadi adalah hasil dari apa 

yang dite irima seicara nyata ole ih pe ilanggan dan 

bagaimana cara layanan teirseibuit disampaikan ke ipadanya. 

Pada dasarnya, kuialitas layanan yang baik akan 

be irdampak pada ke ipuiasan konsuime in dan me inghasilkan 

pe imbe ilian uilang yang le ibih seiring  

c) Preifeireinsi me ireik 

 Halim, Dharmayati, & Brahmana me inde ifinisikan 

pre ifeire insi me ire ik seibagai ke iceinde iruingan konsuime in uintuik 

me imbe ili produik dari suiatui me ire ik te irteintui kare ina 

me inyuikai me ire ik te irseibuit dibandingkan me ire ik yang lain. 

Peiruisahaan yang bisa me inge imbangkan pre ife ireinsi me ire ik 

yang baik akan mampui be irtahan dari se irangan 

parapeisaing. 

d) Kuialitas produik 

 Ryui, dalam Awi & Chaipoopiruitana, me inguingkapkan 

bahwa kuialitas produik adalah karakteiristik produik yang 

dapat dite irima konsuime in, se ihingga sangat logis uintuik 

me ingatakan bahwa ada huibuingan antara kuialitas produik 

dan nilai yang dirasakan ole ih konsuime in. 

e) Peirceiiveid valuiei 
 Me inuiruit Ze iithaml dalam Awi & Chaipoopiruitana, nilai 

yang dirasakan pe ilanggan dianggap se ibagaihasil yang 

dibandingkan se indiri ole ih pe ilanggan te irseibuit antara 

manfaat yang dirasakan dan pe ingorbanan yangdilakuikan 

de ingan biaya yang dike iluiarkan. Parasuiraman dalam Awi 

& Chaipoopiruitana me inje ilaskan bahwahanya konsuime in 

yang dapat me inilai apakah suiatui barang ataui jasa 

me imbe irikan nilai yang dapat dirasakan ole ih konsuime in 

te irseibuit. 
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f) Harga 
 Suiwarni dan Mayasari dalam Puipuiani & Suilistyawati 

me inyatakan bahwa teirjangkauinya harga dan kuialitas 

produik yang baik dapat me imuincuilkan ke ipuiasan 

konsuime in yang te ilah me ingkonsuimsinya dan akan 

me inarik konsuime in barui uintuik datang se ihingga 

konsuime in barui te irseibuit diharapkan dapat meinjadi 

konsuime in yang loyal pada akhirnya.
35

 

 Me inuiruit Kotle ir Keille ir, te irdapat beibe irapa faktor uitama 

yang me impe ingaruihi minat pe ilanggan uintuik me ilakuikan 

pe imbe ilian uilang (re ipuirchasei inteintion) yaitui faktor psikologis, 

faktor pribadi dan faktor sosial. Jadi dapat disimpuilkan bahwa 

minat be ili uilang (re ipuirchasei inteintion) adalah ke ipuituisan 

pe ilanggan uintuik me ilakuikan pe imbe ilian uilang di masa 

me indatang, dise ibabkan ole ih adanya ke ipuiasan dan ke ipe ircayaan, 

dimana ke ipuituisan pe imbe ilian uilang ole ih pe ilanggan ini bisa 

me indatangkan ke iuintuingan (be ineifit) bagi pe iruisahaan. Dalam 

Kuisuimawati, me ine irangkan bahwa Reipuirchasei Inteintion 

dipe ingaruihi ole ih ke ipuiasan dan ke itidakpuiasan. Inteintion adalah 

suiatui ke iceindruingan uintuik me ilakuikan suiatui tindakan te irhadap 

obje ik. Peilanggan yang me irasa puias akan me inguilangi lagi 

pe imbe iliannya uintuik yang ke iduia kali, ke itiga kali, dan 

seite iruisnya. Meire ika tidak akan lagi me impe irtimbangkan uintuik 

hal-hal se ibagaimana yang dilakuikan pada saat meilakuikan 

pe imbe ilian uintuik yang pe irtama kali. Re ipuirchasei Inteintion ini 

me iruipakan indikasi dari loyalitas pe ilanggan, disamping 

indikator lainnya se ipe irti adanya re ikome indasi positif te irhadap 

pe iruisahaan yang dilakuikan ole ih satui konsuime in dan 

disampaikan ke ipada konsuime in lainnya.
36
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5. Teori Hubungan Antara X1, X2, dan X3 Terhadap Y 
Eixpeirie intial Markeiting meimiliki pe ingaruih se icara 

langsuing te irhadap peimbe ilian uilang. Se ityono dkk me inuinjuikkan 

bahwa eile ime in think , act, dan reilatei (paling dominan) 

be irpe ingaruih positif dan signifikan te irhadap minat be ili uilang, 

seidangkan e ile ime in se insei dan feieil be irpe ingaruih positif namuin 

tidak signifikan te irhadap minat be ili uilang. Luine itte i &Andreiani 

bahwa eixpeirieintial markeiting teiruitama eile ime in feieil be irpeingaruih 

te irhadapminat pe imbe ilian uilang.
37

 

Inovasi produik me imiliki pe ingaruih te irhadap ke ipuiasan 

konsuime in. Pe ineilitian Ihda me inyatakan inovasi produik 

me imiliki pe ingaruih positif te irhadap keipuiasan konsuime in. Hasil 

pe ine ilitian Nanda me inuinjuikkan jika inovasi produik be irpe ingaruih 

positif te irhadap ke ipuiasan konsuime in se icara signifikan. Be igitu i 

juiga de ingan hasil pe ine ilitian Tahir., yang me ine imuikan jika 

inovasi produik be irpe ingaruih positif signifikan te irhadap 

ke ipuiasan konsuime in. Kotle ir dan Ke ille ir me inje ilaskan inovasi 

produik akan me injadi salah satui faktor yang dapat 

me impe ingaruihi niat konsuime in uintuik me ilakuikan pe imbe ilian 

uilang.
38

 

Preifeireinsi me ireik me imiliki tanda positif signifikan 

te irhadap minat be ili uilang. dalam hal ini, pre ife ireinsi me ire ik 

sangat dibuituihkan uintuik me iningkatkan minat pe imbe ili uintuik 

me imilih produik, dimana konsuime in me inyuikai satui me ire ik 

kosme itik dari pada yang lainnya seihingga akan meimbe intuik 

ke iinginan uintuik me imbe ili me ire ik te irseibuit. Peiruisahaan yang 

mampui me inge imbangkan pre ife ire insi me ire ik akan mampu i 

me impe irtahankan seirangan dari para peisaing.
39
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Dapat disimpuilkan pe ine iliti bahwa teirdapat pe ingaruih 

seicara simuiltan e ixpeirieintal markeiting, inovasi dan preifeireinsi 

me ireik teirhadap minat be ili uilang produik kosme itik mascara 

Oriflame i. Apabila Eixpeirieintal markeiting, inovasi se irta 

preifeireinsi meire ik dapat dite irapkan deingan baik, maka minat be ili 

uilang konsuime in produik maskara Oriflame i akan se imakin 

me iningkat.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam pe ine ilitian ini, pe ine ilitian te irdahuilui dijadikan se ibagai 

reife ireinsi dan me ile ingkapi pe ine ilitian se ibe iluimnya de ingan pe ine ilitian 

yang akan dilakuikan. Isi dari oe ine ilitian-pe ine ilitian te irdahuilui akan 

diuiraikan seicara singkat me inge inai pe ine ilitian-pe ine ilitian se ibe iluimnya 

yang me imiliki ruiang lingkuip yang hampir sama, namuin me imiliki 

pe irbe idaan dalam be ibe irapa variabe il, obje ik pe ine ilitian, waktu i 

pe ine ilitian, popuilasi dan sampe il pe ine ilitian. Be irikuit me iruipakan hasil 

dari pe ine ilitian yang re ile ivan yang bisa me injadi re ife ireinsi dan pe imbe ida 

dalam pe ine ilitian ini, yaitui: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Pe ine iliti 

dan 

Tahuin 

pe ine iltian 

Juiduil 

Pe ine ilitian 

Hasil 

Pe ine ilitian 
Pe irsamaan Pe irbe idaan 

1. Suiye itno, 

(2019)
40

 

Peingaruih 

Eixpeirie intal 

Markeiting 

Teirhadap  

Minat Be ili 

U ilang dan 

Word Of 

Mouith 

Deingan 

Hasil 

pe ine ilitian 

yang te ilah 

dilakuikan 

me inge inai 

pe ingaruih 

e ixpeirieinta

l 

markeiting 

Keiduianya 

me imbahas 

me inge inai  

variabe il 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang, 

Peine ilitian 

yang 

dilakuikan 

ole ih 

Suiye itno 

be irbe ida 

de ingan 

pe ine ilitian 

yang akan 
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Cuistomeir 

Satisfaction 

Se ibagai 

Variabeil 

Inteirveining 

(Stuidy 

Kasuis 

Leige ind 

Coffei 

Yogyakarta
) 

te irhadap  

minat be ili 

uilang dan 

word of 

mouith 

de ingan 

cuistomeir 

satisfactio

n seibagai 

variabe il 

inteirveinin

g dapat 

disimpuilk

an bahwa 

variabe il 

e ixpeirieinta

l 

markeiting 

be irpe ingar

uih positif 

dan 
signifikan 

te irhadap 

minat be ili 

uilang dan 

word of 
mouith 

de ingan 

cuistomeir 

satisfactio

n seibagai 

variabe il 

inteirveinin

g.  
 
 
 
 

seilain itu i 

me itode i 

pe ine ilitian 

ke iduianya 

me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuiantitatif.  

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

kareina 

pe ine iliti 

me ingguinak

an indikator 
yang 

be irbe ida, 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 
adalah 

pe ingaruih 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang pada 

produik 

kosme itik 

oriflame i di 

Jeipara. 
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2.  Me ilati 

Ramadha
ni dan 

Nuir Eil 
Ikhsan, 
(2022)

41
 

Peingaruih 

Eixpeirie intal 

Markeiting 

dan Variasi 

Produik 

Teirhadap 

Minat Be ili 

U ilang Pada 

Ouitle it 

Stre ieit Boba 

Cabang 
Rawamang

uin 

Hasil 

pe ine ilitian 

yang te ilah 

dilakuikan 

me inge inai 

Peingaruih 

Eixpeirie inta

l 

Markeiting 

dan 
Variasi 
Produik 

Teirhadap 

Minat Be ili 

U ilang 

dapat 

disimpuilk

an bahwa 

variabe il 

e ixpeirieinta

l 

markeiting 

dan variasi 
produik 

be irpe ingar

uih positif 

dan 
signifikan 

te irhadap 

minat be ili 

uilang. 

Keiduianya 

me imbahas 

me inge inai  

variabe il 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang, 

seilain itu i 

me itode i 

pe ine ilitian 

ke iduianya 

me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuiantitatif.  

Peine ilitian 

yang 

dilakuikan 

ole ih Me ilati 

Ramadhani 

dan Nuir Eil 

Ikhsan 

be irbe ida 

de ingan 

pe ine ilitian 

yang akan 
dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

kareina 

pe ine iliti 

me ingguinak

an indikator 
yang 

be irbe ida, 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

adalah 
pe ingaruih 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang pada 

produik 

kosme itik 
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oriflame i di 

Jeipara. 

3. Eika 

Se itiawati 

dan Rizki 

Syahpuitra
, (2016)

42
 

Peingaruih 

Preifeireinsi 

Me ireik, 

Peirseipsi 

Kuialitas, 

Peirseipsi 

Harga 

Teirhadap 

Minat Be ili 

U ilang Pada 

CV 
Basimbah 
Tani-

Labuihanbat

ui 

Peine ilitian 

yang te ilah 

dilakuikan 

me inge inai 

pe ingaruih 

pre ifeire insi 

me ireik, 

pe irseipsi 

kuialitas, 

pe irseipsi 

harga 

te irhadap 

minat be ili 

uilang 

dapat 

disimpuilk

an bahwa 
variabe il 

e ixpeirieinta

l 

markeiting 

dan variasi 

produik 

be irpe ingar

uih positif 

dan 
signifikan 

te irhadap 

minat be ili 

uilang. 

Keiduianya 

me imbahas 

me inge inai  

variabe il 

pre ifeire insi 

me ireik 

te irhadap 

minat be ili 

uilang, 

seilain itu i 

me itode i 

pe ine ilitian 

ke iduianya 

me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuiantitatif.  

 

Peine ilitian 

yang 

dilakuikan 

ole ih Eika 

Se itiawati 

dan Rizky 

Syahpuitra 

be irbe ida 

de ingan 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

kareina 

pe ine iliti 

me ingguinak

an indikator 
yang 

be irbe ida, 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 
adalah 

pe ingaruih 

pre ifeire insi 

me ireik 

te irhadap 

minat be ili 

uilang pada 
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produik 

kosme itik 

oriflame i di 

Jeipara. 

4. Madei 

Yuida 

Se idana 

Puitra, 

Juinaidi 

Sagir, 
Hilmiati, 
(2021)

43
 

Peingaruih 

Inovasi dan 

Kuialitas 

Produik 

Teirhadap 

Minat Be ili 

U ilang 

Konsuime in 

Breiadtalk  

Lombok 

Eipice intruim 

Mall 

Peine ilitian 

yang te ilah 

dilakuikan 

me inge inai 

pe ingaruih 

inovasi 
dan 

kuialitas 

produik 

te irhadap 

minat be ili 

uilang 

konsuime in 

breiadtalk 

dapat 
disimpuilk

an bahwa 

variabe il 

inovasi 
be irpe ingar

uih positif 

dan 
signifikan 

te irhadap 

minat be ili 

uilang. 

Keiduianya 

me imbahas 

me inge inai  

variabe il 
inovasi 

te irhadap 

minat be ili 

uilang, 

seilain itu i 

me itode i 

pe ine ilitian 

ke iduianya 

me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuiantitatif.  

 

Peine ilitian 

yang 

dilakuikan 

ole ih Made i 

Yuida 

Se idana 

Puitra, 

Juinaidi 

Sagir, 
Hilmiati 

be irbe ida 

de ingan 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

kareina 

pe ine iliti 

me ingguinak

an indikator 
yang 

be irbe ida, 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

adalah 
inovasi 
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 Made Yuda Sedana Putra, Junaidi Sagir, Hilmiati, “Pengaruh Inovasi 
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te irhadap 

minat be ili 

uilang pada 

produik 

kosme itik 

oriflame i di 

Jeipara. 

5. Ge irsom 

Heindarso

no dan 

Suigiono 

Suigiharto, 

(2013)
44

 

Analisa 
Peingaruih 
Eixpeirieint
al 
Markeiting 
Teirhadap 
Minat beili 
uilang 
Konsuimei
n Café 
Buintos 99 
Sidoarjo 

Peine ilitian 

yang te ilah 

dilakuikan 

me inge inai 

pe ingaruih 

e ixpeirieinta

l 

marke iting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang 

konsuime in 

café 

buintos 99 

Sidoarjo 
dapat 

disimpuilk

an bahwa 

variabe il 

inovasi 
be irpe ingar

uih positif 

dan 
signifikan 
te irhadap 

minat be ili 

uilang. 

Keiduianya 

me imbahas 

me inge inai  

variabe il 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang, 

seilain itu i 

me itode i 

pe ine ilitian 

ke iduianya 

me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuiantitatif.  

 

Peine ilitian 

yang 

dilakuikan 

ole ih 

Ge irsom 

Heindarson

o dan 

Suigiono 

Suigiharto 

be irbe ida 

de ingan 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 

kareina 

pe ine iliti 

me ingguinak

an indikator 
yang 

be irbe ida, 

pe ine ilitian 

yang akan 

dilakuikan 

ole ih 

pe ine iliti 
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adalah 

e ixpeirieintal 

markeiting 

te irhadap 

minat be ili 

uilang pada 

produik 

kosme itik 

oriflame i di 

Jeipara. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Peirkeimbangan zaman yang se imakin canggih se ipe irti se ikarang 

ini, maraknya kompe itisi pe irsaingan pe iruisahaan yang me improduiksi 

be irbagai macam barang uintuik me ime inuihi ke ibuituihan manuisia le ibih-

le ibih me iningkatnya ke ibuituihan akan kosme itik di masa seikarang ini. 

Peilakui bisnis haruis fokuis pada ke ibuituihan dan pre ife ire insi pe ilanggan 

uintuik me impe irtahankan dan me impe irtahankan huibuingan jangka 

panjang. U intuik me imbuiat pe ilanggan me irasa puias, peilakui bisnis haruis 

tahui uinsuir-uinsuir dalam me ire incanakan peimasaran yang peirlui me ire ika 

praktikkan uintuik me inarik pe ilanggan te iruitama me ilaluii pe irilaku i 

pe imbe ilian me ire ika. Deingan pe irke imbangan yang sangat ceipat pe ilaku i 

uisaha diharuiskan me iningkatkan uipaya uintuik me impe irtahankan 

pe ilanggan me ire ika agar tidak be irpindah ataui me imbe ili ataui 

me ingguinakan produik dan produik dari pe ilakui uisaha yang lain. 

Tuintuitan ataui ke iinginan konsuime in pada pe ilakui uisaha kosme itik 

sangat beirvariasi.  

Keirangka be irfikir se ibagai pe inje ilasan me inge inai arah se irta 

tuijuian dari se ibuiah pe ine ilitian, se ihingga dipe irluikan ke irangka be irfikir 

dalam pe ine ilitian ini yakni, Eixpeirieintal Markeiting (X1), Inovasi (X2) 

dan Preifeireinsi Me ire ik (X3) teirhadap minat be ili uilang (Y) produik 

kosme itik mascara Oriflame i. 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir 
 

  
 
       H1 
 
 
  
      H2 
  
 
 
 
      H3 
 
 
      

1. Variabeil be ibas (indeipeindeint) dalam pe ine ilitian ini adalah X1, X2 

dan X3 

2. Variabeil te irikat (deipeindeint) Y dalam pe ine ilitian ini adalah 

minat be ili uilang. 

 

G. Hipotesis 
Hipoteisis yaitui jawaban teimporeir teirhadap ruimuisan masalah 

peirmasalahan peineilitian, dimana ruimuisan masalah peineilitian teirseibuit 
suidah meinjeilaskan seicara teioritis. Dijeilaskan dalam jawaban teimporeir 
seibab jawaban yang dibeirikan barui beirsuimbeir dari teiori yang reileivan, 
beiluim beirdasarkan pada fakta eimpiris yang didapat dari informasi. 
Keibeinaran dari hipoteisis ini wajib dibuiktikan meilauii informasi yang 
suidah teirkuimpuil. Beirdasarkan suimbeir analisis kajian puistaka seirta 
keirangka beirfikir diatas, seihingga bisa diuisuilkan hipoteisis peineilitian 
beirikuit ini: 

1. Pengaruh Experiental Marketing Terhadap Minat Beli 

Ulang Produk Kosmetik Mascara Oriflame. 
Fokuis uitama dari suiatui Eixpe irie intial Marke iting adalah 

pada tanggapan panca indra, pe ingaruih, tindakan se irta 

huibuingan. Ole ih kare ina itui suiatui badan uisaha haruis dapat 

Experiental Marketing 

(X1) 

Inovasi 

(X2) 

Preferensi Merek 

(X3) 

Minat Beli 

Ulang 

(Y) 
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me inciptakan e ixpe irie intial brand yang dihuibuingkan de ingan 

ke ihiduipan nyata dari konsuime in.
45

 

Pada riseit yang dilakuikan Irma Yanti Fe ibrini, dkk 

me inyatakan bahwa eixpeirieintal markeiting beirpeingaruih positif 

dan signifikan te irhadap minat be ili uilang.
46

 Se idangkan rise it 

yang te ilah dilakuikan ole ih Isnain Kharolina dan Re ilina 

Transistari se icara tidak langsuing me inuinjuikkan bahwa 

Eixpeirie intial markeitingbeirpe ingaruih positif te irhadap keipuiasan 

konsuime in di MJ Café.
47

 Be irdasarkan rise it te irseibuit, maka 

pe ine iliti me inguisuilkan hipote isis be irikuit ini : 

H1 : Diduiga Eixpeirie intal Markeiting meimiliki pe ingaruih 

yang positif dan signifikan te irhadap minat be ili uilang konsuime in 

produik kosme itik mascara Oriflame i. 

2. Pengaruh Inovasi Terhadap Minta Beli Ulang Produk 

Kosmetik Mascara Oriflame 

Inovasi dapat be iruipa cara mauipuin gagasan yang 

dipe irseipsikan uintuikme ilakuikan pe iruibahan dan tidak hanya 

te irbatas pada produik. Inovasi diciptakan suipaya masyarakat 

dapat me inikmati hal-hal yang barui. Dari suiduit pandang 

pe imasaran, inovasi me iruijuik ke ipada barang dan jasa yang 

be irsifat barui. Baik itui dari se igi ke imasan, kuialitas, fuingsi dan 

bahkan barui se icara keiseiluiruihan. Me inciptakan produik baru i 

seibaiknya be irlandaskan pada konse ip peimasaran deingan 

me impe irhatikan pe irspe iktif konsuime in.
48

 Se idangkan rise it yang 

dilakuikan Made i Yuida Seidana Puitra dkk, me inyatakan bahwa 

inovasi be irpe ingaruih signifikan te irhadap  minat be ili uilang, 
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artinya se imakin banyak inovasi yang dilakuikan te irhadap 

produik kosme itik ofilame i maka se imakin banyak puila minat be ili 

uilang konsuime in pada kosme itik mascara Oriflame i.49
 

Beirdasarkan riseit te irseibuit, maka pe ine iliti me inguisuilkan hipote isis 

be irikuit ini: 

H2 : Diduiga inovasi me imilki pe ingaruih yang positif 

te irhadap minat be ili uilang kosme itik mascara Oriflame i. 

3. Pengaruh Preferensi Merek Terhadap Minat Beli Ulang 

Kosmetik Mascara Oriflame 

Se itiap konsuime in me imiliki pe irse ipsikuialitas yang be irbe ida 

antara produik satuide ingan yang lainnya mauipuin jasa yang 

satuideingan lainnya. Peinilaian yang muincuil daritiap individu i 

akan beirbe ida peinilaian saatakan meilakuikan prose is peimbe ilian. 

Saat produik ataui jasa te irseibuit me impuinyaikuialitas yang 

dianggap baik akan me injadisatui ke iuintuingan bagi konsuime in 

dan juigape imasar.
50

 Se idangkan rise it dilakuikan ole ih Eika 

Se itiawati dan Rizki Syahpuitra me inuinjuikkan se icara seire impak 

variable i indeipeindeint yaitui variabe ilpre ife ireinsi me ire ik, pe irse ipsi 

kuialitasdan pe irseipsi harga meimpuinyai pe ingaruih yang 
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